L

"

INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research
Volume 4 Nomor 5 Tahun 2024 Page 9970-9990
, E-ISSN 2807-4238 and P-ISSN 2807-4246

@ I Website: https://j-innovative.org/index.php/Innovative

Simile Perasaan dalam Novel Kokoro Karya Natsume Soseki

Aulia Arifbillah Anwaruz, Eva Utami Durahman?

Institut Prima Bangsa

™
Email: billahsensei.stibainvada@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini mengkaji penggunaan simile perasaan dalam novel "Kokoro" (1914) karya Natsume
Soseki melalui pendekatan linguistik kognitif. Simile, sebagai salah satu bentuk majas,
mengungkapkan perbandingan eksplisit antara dua entitas yang berbeda, sering kali
menggambarkan emosi dan perasaan manusia. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis representasi perasaan dalam simile yang digunakan di dalam novel, serta menjelaskan
bagaimana simile tersebut mengkonstruksikan realitas emosional karakter dalam karya sastra.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif, dimana data berupa
kalimat-kalimat yang mengandung simile perasaan dikumpulkan dan dianalisis berdasarkan teori
metafora konseptual oleh Lakoff dan Johnson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa simile perasaan
dalam novel "Kokoro" tidak hanya berfungsi sebagai hiasan bahasa tetapi juga sebagai sarana untuk
memperdalam pemahaman pembaca terhadap kompleksitas konseptual berpikir orang Jepang.
Penelitian ini memberikan wawasan baru dalam studi linguistik kognitif dan sastra Jepang, serta
menawarkan perspektif yang lebih luas mengenai penggunaan bahasa dalam mengungkapkan dan
memahami emosi manusia.

Kata Kunci: Simile, Linguistik Kognitit, Natsume Soseki, Kokoro, Metafora Konseptual
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Abstract
This study examines the use of emotional similes in Natsume Soseki's novel "Kokoro" (1914) through
a cognitive linguistic approach. Similes, as a form of figurative language, explicitly compare two
distinct entities, often depicting human emotions and feelings. This research aims to identify and
analyze the representation of emotions in the similes used within the novel, and to explain how
these similes construct the emotional reality of the characters in the literary work. The method
employed in this study is qualitative descriptive analysis, where sentences containing emotional
similes were collected and analyzed based on the conceptual metaphor theory by Lakoff and
Johnson. The findings indicate that emotional similes in "Kokoro" serve not only as linguistic
embellishments but also as a means to deepen the reader's understanding of the conceptual
complexity of Japanese thought. This research provides new insights into cognitive linguistics and
Japanese literature, offering a broader perspective on the use of language in expressing and

understanding human emotions.

Keywords: Simile, Cognitive Linguistics, Natsume Soseki, Kokoro, Conceptual Metaphor

PENDAHULUAN

Dalam kajian linguistik, bahasa dianggap bukan hanya sebagai alat komunikasi tetapi
juga cerminan dari kebudayaan yang membentuknya. Dalam karya sastra, penggunaan
majas seperti metafora dan simile dapat mengungkapkan bagaimana pengarang
mengonseptualisasikan realitas. Salah satu sastrawan masyhur adalah Natsume Soseki,
yang dikenal sebagai Bapak Sastra Modern Jepang, yang menggunakan simile secara
intensif dalam novel "Kokoro" (1914) untuk mengeksplorasi psikologi sosial dan budaya
Jepang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji simile yang berkaitan dengan emosi dalam
"Kokoro" melalui pendekatan linguistik kognitif. Menurut Arimi (2015), linguistik kognitif
mengintegrasikan bahasa dan pikiran dalam tindakan berbahasa, memandang simile tidak
hanya sebagai hiasan tetapi juga sebagai alat untuk memahami emosi yang kompleks.
Pemahaman konsep abstrak sering kali dimediasi melalui pemetaan metaforis, termasuk
simile (Kovecses, 2003; Lakoff & Johnson, 2003).

Menggunakan metodologi deskriptif kualitatif, studi ini menganalisis penggunaan
simile dalam "Kokoro" untuk memahami bagaimana emosi diungkapkan dan
diintegrasikan dalam konteks budaya yang lebih luas. Penelitian terdahulu menunjukkan
peranan penting simile dan metafora dalam ekspresi emosi lintas bahasa dan budaya
(Fattiska, 2013; Hirai, 1989; Takada et al., 2000). Namun, masih terdapat kekurangan dalam
penelitian yang mengkaji simile emosional dalam sastra Jepang secara khusus. Oleh

karena itu, studi ini tidak hanya berkontribusi pada pemahaman struktur bahasa Jepang
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tetapi juga menyediakan wawasan baru tentang penggunaan simile dalam literatur Jepang
dan kontribusinya terhadap studi linguistik kognitif.

Dengan demikian, penelitian ini memperkaya literatur dan memberikan pemahaman
yang lebih dalam tentang bagaimana Natsume Soseki menggambarkan kompleksitas

emosional manusia melalui simile.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang menurut Bogdan dan
Taylor (dikutip dalam Nugrahani, 2014), melibatkan pengumpulan data dalam bentuk
deskriptif dari ucapan, tulisan, dan perilaku subjek. Fokus penelitian adalah analisis teks
pada penggunaan simile yang berkaitan dengan perasaan dalam novel "Kokoro" karya
Natsume Soseki 1914 (Natsume, 2011), serta terjemahannya dalam Bahasa Indonesia,
"Rahasia Hati" 1978 (Soseki & Andangjaya, 1992).

Data dikumpulkan dengan memeriksa kalimat-kalimat yang mengandung simile,
menggunakan penanda konjungsi seperti £2(C ‘youn/, [ZTW\S 'niteird, serta adverbia £
T 'maru de, dan sufiks K372 ‘youda dan ‘B2 ' mitaidd (Nabeshima, 2020). Leksikon
yang menandai emosi diidentifikasi dari penggunaan kata-kata seperti B8 'kangaku/, BU
‘karyl, BN 'kanjou, EZ 'kangae', {0FF 'kokoromochi', SFF5 'kimochi', &4 'kibun', dan
L) 'omoi'.

Analisis dilakukan dengan mengaplikasikan model Lakoff dan Johnson (2003) dari
Linguistik Kognitif untuk mengidentifikasi ranah sumber dan ranah sasaran simile. Setiap
simile dianalisis untuk menentukan interaksi antara ranah sumber yaitu objek atau konsep
yang digunakan untuk perbandingan) dan ranah sasaran (emosi yang dijelaskan), serta
bagaimana interaksi ini membentuk pemahaman tentang emosi. Simile diklasifikasikan ke
dalam kategori seperti metafora struktural, orientasional, dan ontologis, dan diproyeksikan
melalui skema imaji (Momiyama, 2010).

Hasil analisis disajikan dengan mengklasifikasikan simile berdasarkan jenis emosi
yang diwakilinya dan menjelaskan relevansinya dengan konteks situasi dalam narasi.
Penyajian ini menggunakan skema imaji untuk menggambarkan simile, ranah sumber dan
sasaran, serta interpretasi terkait. Diskusi dalam teks juga menguraikan kontribusi temuan
ini terhadap pemahaman yang lebih luas tentang penggunaan bahasa dalam literatur

Jepang dan linguistik kognitif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Metafora konseptual dianalisis sebagai proses konseptualisasi kognitif bergantung
pada tiga hal, yaitu (1) ¥ =81k (kitenryouik) atau ranah sumber, (2) B 12 %8 3

(mokuhyouryouiki) atau ranah sasaran, dan (3) X$itDlF(taiouzuke) atau korespondensi.

Dengan kata lain, metafora konseptual melihat keterhubungan antara kedua ranah yaitu

ranah sumber dan ranah sasaran ke bentuk pemetaan atau korespondensi.

Berikut ini merupakan analisis metafora struktural beranah sasaran perasaan.
A. Metafora Struktural
1. Perasaan adalah Kondisi Tubuh (B¢IE (31D F THD)

Metafora konseptual dalam majas simile yang memperlihatkan bahwa perasaan

merupakan kondisi tubuh sebagai berikut.

D)

FHOBENRYECRSSFFO &I, FAFELATL,

Sakana no hone ga inkou ni sasatta toki no youni, watashi wa kurushinda.

Aku menderita seperti tulang ikan menusuk tenggorokanku. (Soseki, 1914:28)
FAD R ONFZDFMNTELERISN A LI (T AELE

Watashi no ryoushin wa sono tabi ni chiku chiku sasareru youni itamimashita.
Hati nuraniku, waktu itu menderita seperti tertusuk duri. (Soseki, 1914: 260)
Dalam analisis ini, ranah sasaran dari simile pada data 1) diidentifikasi dari
klausa FAIXFELATE ‘watashi wa kurushindd yang berarti 'aku menderita’,
dengan kata & UL\ 'kurushii (Matsumura, 2020) yang berarti 'rasa sakit atau
sesak, tidak mampu bertahan secara fisik'. Untuk ranah sasaran simile pada data
2), diambil dari frasa FAD R0 'watashi no ryoushin' yang berarti 'hati nuraniku’,
kemudian R0 'ryoushin' berarti 'gerakan hati untuk menentukan perilaku
secara tepat, memilih baik dan buruk, salah dan benar'. Kedua ranah sasaran ini
secara abstrak berkaitan dengan konsep /L 'kokoro' atau ‘'hati'.

Ranah sumber untuk data 1) diidentifikasi dari klausa & O & A MEME (RIS 7=
'sakana no hone ga nodo ni sasatta toki' yang berarti 'saat tulang ikan tertusuk
di tenggorokan', sehingga ranah sasaran adalah f&MZ 'nodo' atau 'tenggorokan'.
Untuk data 2), ranah sumber diambil dari frasa 5<56LRIEN3 'chiku chiku
sasarerd yang berarti 'nyeri ditusuk', yang berkolokasi (Project, n.d.) dengan
kata B8 'mune’ atau 'dada’.

Setelah proses abstraksi, baik tenggorokan maupun dada sebagai bagian tubuh
yang dapat merasakan sakit dan nyeri, dikonseptualisasikan ke dalam metafora
RRIESEDFRFTHB 'kanjou wa karada no choushi de ard atau 'perasaan

adalah kondisi tubuh'. Ini menggambarkan bagaimana emosi diinterpretasikan
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melalui kondisi fisik dalam narasi, yang ditampilkan dalam skema imaji di bawah
ini.

o g EEE =0

Kondisi Tubuh Perasaan

¢ Tertusukdi @Y == === — = ¢ Menderita

HLW

tenggorokan

HAMEL D] = o 7

* Nyeri dada

faos B <
HEhs

Sakit
EadE L

po) TRl

BT TTH S

Perasaan adalah kondisi tubuh

Skema imaji 1

2. Perasaan adalah Manusia (B&Z A B THB)

1)

ZNN BSOS EEAEHBIICRONTREHRE DL ICIRERLTE LA,
Sorekara no  watashi wa hotondo rombun ni  tatarareta

seishinbyousha no younime o  akakushite kurushinda.

Setelah itu hampir hampir aku menderita seperti orang gila dengan mata
merah disiksa tesis. (Soseki, 1914:68)
ZDIFFAZBRADIE N KR E (LA F O TR EICKS & B R N LELE

Sono toki watashi wa Meiji no seishin ga tenno ni hajimatte tenno ni owatta
youna ki ga shimashita.

Waktu itu aku merasa semangat Meiji itu hadir dan berakhir bersama kaisar.
(Soseki, 1914:271)

Pada bagian ini, ranah sasaran pada data 3) ditemukan pada kata A ‘watash/
yang berarti 'aku’. Dalam konteks budaya Jepang, ini tidak hanya merujuk pada
pronomina orang pertama tetapi juga mengandung nuansa pribadi dan privasi,
menekankan bagaimana identitas pribadi mempengaruhi persepsi emosional.
Pada data 4), ranah sasaran adalah frasa BR/BDfEM 'Meji no seishin' yang,
berarti 'semangat Meiji’, menggambarkan nasionalisme selama era Meiji,
periode penting restorasi dan modernisasi di Jepang, menunjukkan pengaruh
konteks sejarah dan sosial terhadap perasaan kolektif.

Ranah sumber untuk data 3) adalah f&#%%#& 'seishinbyoushd atau orang

dengan psikosis, yang menyoroti dampak gangguan mental terhadap persepsi
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3.

realitas. Untuk data 4), ranah sumber adalah '7ennou (Kaisar), simbol
nasionalisme dan kekuatan politik, menggambarkan pengaruh pemimpin
terhadap emosi kolektif. Abstraksi dari kedua data ini menunjukkan bahwa
ranah sumber adalah Af& 'ningen' atau 'manusia’, menggarisbawahi bahwa
identitas pribadi dan sosial adalah aspek kunci dalam pengalaman emosional.

Mengacu pada Kdvecses (2000), manusia menggunakan metafora untuk
mengekspresikan berbagai emosi seperti marah, takut, dan cinta, yang
semuanya terkait dengan perilaku manusia. Emosi ini dipengaruhi oleh faktor
psikologis serta konteks sosial, politik, dan historis. Oleh karena itu, hubungan
antara 'manusia’ sebagai ranah sumber dan 'perasaan' sebagai ranah sasaran
dapat dikonseptualisasikan dalam metafora [BXI1EE AB THS] "perasaan
adalah manusia”, yang menunjukkan bahwa emosi merupakan refleksi dari
pengalaman hidup manusia dalam berbagai dimensi. Metafora ini menekankan
bahwa perasaan tidak hanya bersifat internal tetapi juga terbentuk dan
dipengaruhi oleh interaksi sosial dan konteks budaya. Lebih lanjut, dapat dilihat

pada skema imaji 2 di bawah ini.

s pEIE Ef- o
Manusia Perasaan

e KaisarMeiji — — \ e = = = =

BiERE

>  * Nasionalisme

EREDRIE

e Orang Gila = = = = - = = — 4 = e Sakit dan kelelahan

LR

[
EnE L

bt

BEIAMTH S

Perasaan adalah manusia

Skema imaji 2

Perasaan adalah Hewan (BXE X&) TH D)
) ZFNTEREBEEEOIOICERmEN BT, mXICHE NI,

Sore demo watashi wa bashauma no youni shoumen bakari mite, rombun ni
muchiurareta.

Meskipun begitu aku seperti kereta kuda yang terus melihat ke depan

dicambuk oleh tesis. (Soseki, 1914:68)

—FDIET, L. ADZRZZDFICEIENT, INUC AT BEDLDITEELTVBDIE,
FACEO TRAIKY BRI WF WO S2D T,

Ichinen no uchi de nanoka,  youka no nigatsu o  sono naka
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ni tsutsumarete, ana  ni haitta hebino  youni gyou
toshiteiru no wa, watashi ni fotte nanyori mo
atatakai yoi kokoromochi datta no desu.

Dalam setahun, di tanggal 7 dan 8 Februari, menurutku dibanding
melakukan apapun, sungguh hangat dan nyaman seperti ular yang hibernasi di
dalam lubang. (Soseki, 1914:156)

Dalam data 5), ranah sasaran yang diidentifikasi dari nomina %A 'watash/
yang berarti 'saya' atau 'aku’ meluas untuk mencakup konsep fokus dan kerja
keras, sejalan dengan konsep &9 % 'shuuchuusurd atau 'konsentrasi’. Pada
data 6), 'watashi' digunakan untuk mengeksplorasi perasaan hangat dan
nyaman, yang berhubungan dengan keadaan kesejahteraan emosional atau
kepuasan /025 'kokoromochi'.

Ranah sumber untuk data 5) dan 6) diidentifikasi dari kata & HE &
'‘bashauma (‘kereta kuda') dan % ‘'hebi' (ular'), masing-masing. Metafora
kereta kuda menggambarkan kemajuan yang fokus dan tidak teralihkan, mirip
dengan penglihatan terbatas hewan yang hanya memungkinkan melihat jalur di
depan, melambangkan fokus yang tunggal. Ular, sering dikaitkan dengan
atribut ilahi dan terkutuk dalam kepercayaan tradisional, menangkap esensi
emosi yang bernuansa dan berpotensi transformatif. Setelah abstraksi, baik
kuda maupun ular dikategorikan ke dalam 'hewan' E1%) 'doubutsu’, menyoroti
peran mereka dalam mewakili sifat dan emosi manusia secara metaforis.
Kategorisasi ini menunjukkan bahwa emosi, seperti hewan, dapat bersifat
instingtif, alami, dan merupakan bagian mendasar dari pengalaman manusia.

Oleh karena itu, dengan analisis korespondensi antar ranah dalam metafora
ini, dapat dikonseptualisasikan metafora "perasaan adalah hewan" [ & (304
T3], yang menekankan sifat dasar dan instingtif dari emosi manusia, mirip
dengan karakteristik yang diamati pada hewan. Metafora ini berfungsi untuk
mengilustrasikan kedalaman dan bawaan respons emosional kita, yang
dibentuk oleh pengalaman pribadi dan pengalaman masyarakat yang lebih luas.

Lebih lanjut, dapat dilihat pada skema imaji 3 berikut.
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B £

Perasaan

) VR ST Fokus,
Kerja Keras

BT L fxE

-—=t=-==F=-==>+ Nyaman

VURRBL

LI CH 5

Perasaan adalah hewan

Skema Imaji 3

4. Perasaan adalah Musim (B{&EZ=E1TH3)
) AOBHICEEDOR AEROEEFZICVWDOULATVENELLSICHUTEHZNE

DEEITHoT,

Watashi no jivuu  ni - natta no wa yaezakurano  chitta ni
edai ni itsu shikaaol ha ga kasumu  youni hajimeru  shoka

no kisetsu de  atta.

Ketika kebebasanku datang, bagaikan daun biru yaezakura pada awal musim
panas yang tanpa disadari telah bercabang. (Soseki, 1914:68)
MAOACEWOOMICABNBEROEN, BOMREILEZUPHCENESESLOR
P F THMNIBNTNET,

Amado no hoka ni  wa itsu  no aida ni ka awarena mushi
no koe  ga, tsuyu no aki o mata shinobiyaka ni omoidasaseru youna
choushi de kasuka ni naite imasu.

Di balik pintu geser, serangga samar-samar bernyanyi seperti mencuri ingatan
pada jatuhnya embun musim di gugur. (Soseki, 1914: 148)

Dalam analisis data 7) dan data 8), ranah sasaran diidentifikasi melalui
konsep 'kebebasan' dan 'kondisi' yang muncul dari frasa A0 B ‘watashi no
Jivuu' 'kebebasanku’ dan #F THNIIEWCWET 'choushi de kasuka ni naite
imasu 'samar-samar bernyanyi’. Dari definisi B B ‘'jiyuu' yang mencakup
kemampuan bertindak sesuai keinginan sendiri dan &8 ¥ ‘choushi' yang
mengacu pada kondisi perasaan, kedua konsep ini mengarah pada pemahaman
bahwa ranah sasaran berkaitan dengan perasaan pribadi yang dinamis dan
subjektif.

Ranah sumber untuk kedua data ini diidentifikasi terkait dengan konteks
musim yakni pada klausa N\EEDBOZICVWDOULNEWVWENED  yaezakura no

chitta ni edai ni itsu shika aoi ha ga kasumu' 'daun biru yaezakura jatuh dari
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ranting yang tanpa disadari tumbuh bercabang’ dan E®DO# ‘tsuyu no aki'
‘embun musim gugur’. Kedua frasa ini menggambarkan perubahan alam yang
tidak hanya menandai peralihan waktu tetapi juga menimbulkan asosiasi dengan
perubahan dalam perasaan.

Dengan memahami bahwa ranah sumber dari kedua data adalah 'musim'’
'kisetsu'  Z=£7, yang menunjukkan perubahan alam yang teratur dan berulang,
kita dapat melihat bagaimana perasaan manusia juga mengalami perubahan
yang serupa. Perasaan tidak statis; mereka berfluktuasi dan berubah seiring
dengan konteks dan situasi, mirip dengan perubahan musim.

Oleh karena itu, melalui proses abstraksi dan analisis, kita dapat
mengonseptualisasikan metafora "perasaan adalah musim" [ BB [EZE1TH B .
Metafora ini menggambarkan bagaimana perasaan berubah dan berkembang
dalam siklus yang dapat diprediksi namun juga unik untuk setiap individu, mirip
dengan bagaimana musim berubah dalam setahun. Lebih lanjut, dapat dilihat

pada skema imaji 4 berikut.
AR, gt

Musim Perasaan

* Awal Musim
Panas - =\ - = =4 -~ > eKebebasan

E

e Gugur -=fF—-=—=-t—-—--> eKesedihan

® ALz

5 TReel 7

BB EEHTH S

Perasaan adalah musim

Skema imaji 4

5. Perasaan adalah Karya Seni (BI&(EEMT5A TH D)
) ULILZOEAICEESEHNED . BPUFToNEESC. BHRERATVELE,

Shikashi sono kao ni wa odoroki to osore to ga, horitsukerareta youn;,
kataku kinniku o tsukande imashita.
Di balik pintu geser, serangga samar-samar bernyanyi seperti mencuri ingatan
pada jatuhnya embun musim di gugur. (Soseki, 1914: 257)
HZOZDELSEF REBRIEEDLIIC, FADEED EICHIARYLLFTREYIONT
HOTLAIETLFEOD T,
Osoraku sono kurushisa wa, ookina koukoku no  youni, watashi no

atama no ue ni hakkirishita ji de haritsukarareteattarou to  watashi
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wa omou no desu.
Memang bagaimana perasaanku ketika itu tak mungkin kalah jelas dengan
sebuah iklan besar yang menempel di wajahku. (Soseki, 1914:225)

Pada bagian ini, dianalisis dua data, yakni data 9) dan 10), yang menyoroti
konsep emosi dasar manusia sebagai ranah sasaran. Dari data 9), frasa B¢
N 'odoroki to osore yang berarti 'terkejut dan takut', keduanya diidentifikasi
sebagai emosi dasar oleh Ekman (2007). Melalui abstraksi, kedua emosi ini
disederhanakan menjadi konsep & 'kanjou atau 'perasaan’. Sementara itu,
data 10) teridentifikasi nomina & L& 'kurushisa yang berarti 'penderitaan’,
sebuah nomina yang terbentuk dari adverbial & L L\ (kurushii) dengan
penambahan sufiks ~& (~sa) yang menunjukkan keadaan. Konsep penderitaan
ini juga terkait dengan & 1& ‘kanjou, menggambarkan kondisi 'sedang
menderita' yang secara intrinsik mengandung makna &L\ ‘kurushil yang
telah dibahas sebelumnya.

Selanjutnya, ranah sumber pada data 9) diidentifikasi dari kata FZY{F(F6N
Iz 'horitsukerareta yang berarti ‘telah dipahat’, dan secara asosiasi dikaitkan
dengan FZ1R chouzou atau 'ukiran'. Di sisi lain, pada data 10, kata /&%
'koukoku yang berarti 'iklan' didefinisikan sebagai penyebaran informasi untuk
tujuan komersial. Kedua konsep ini, melalui proses abstraksi kemudian
dianggap memiliki esensi yang sama sebagai karya seni hasil kreativitas
manusia, sehingga dikategorikan dalam konsep ZffTaa 'bjutsuhin’ atau 'karya
seni'.

Korespondensi antara ranah sasaran 1% 'kanjou' dan ranah sumber 3£
& 'bjutsuhin dianalisis lebih lanjut. Seni, menurut definisi 7Y% L K& R
‘djjitaru daijisen’, diartikan sebagai ekspresi keindahan visual dan spasial melalui
berbagai media. Tolstoy (1969) menekankan bahwa seni adalah aktivitas
manusia yang mengkomunikasikan perasaan yang dialami kepada orang lain.
Dari perspektif ini, seni dan perasaan memiliki kesamaan dalam hal menjadi
ekspresi pengalaman manusia, kesadaran, dan media ekspresi. Oleh karena itu,
pada bagian ini dapat dikonseptualisakan metafora [ B IE ([LEM 7 TH S |
'perasaan adalah karya seni' untuk menggambarkan hubungan intrinsik antara
emosi dan ekspresi kreatif dalam seni. Lebih lanjut, dapat dilihat dalam skema

imaji 5 berikut.
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6.

L N B

Karya Seni Perasaan
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#=E

EEIRMETH S

Perasaan adalah Karya Seni

Skema imaji 5

Perasaan adalah Tumbuhan (B{&31E¥ TH3)

D)

PACEECHSINLELS CEB LN ESVW—ERO T ISV,

Yagate wakaba ni tozasareta youni konmorishita kodakai hitogamae no shita ni
hosoi michi ga aketa.

Tidak lama kemudian tumbuh-tumbuhan yang bertebaran dan tumbuh sedikit
lebih tinggi bak rantai dedaunan hijau mengunci jalan sempit yang
membentang di bawahnya. (Soseki 1914:70)

KEAEFIDMICHBIAEY LERED—HRD, FDITTFEECLSIC. B2DI6ICK%
5RO TV,

Genkan to mon no aida ni aru konmorishita moguser no ichigabu ga, watashi
no yukute o fusagu youni, yain no uchi ni eda o hatteita.

Di antara teras dan gerbang dipenuhi dengan bayangan cabang-cabang pohon
sweet olive, aku merentangkannya dalam gelap malam untuk menyembunyikan
kekuranganku. (Soseki 1914:93)

Dalam analisis data 11) dan 12), ranah sasaran berfokus pada konsep
aktivitas yang berkaitan dengan menghalangi atau membatasi gerakan. Dalam
data 11), verba S &Nz 'fozasareta yang berarti 'dikunci' atau 'dirantai' dan
merupakan bentuk pasif dari $#9 ‘tozasu’, mengacu pada aktivitas menutup
atau mengisolasi area. Di samping itu, dalam data 12), klausa FADITFZEL
‘watashi no yukute o fusagu’yang berarti 'menghalangi jalanku' menggunakan
verba 2 < 'fusagu/ yang berarti 'menghalangi arus dan lalu lintas'. Kedua verba
ini menggambarkan aktivitas yang menghalangi atau membatasi akses, melalui
proses abstraksi dikelompokkan ke dalam konsep & &) (katsudou) atau
‘aktivitas'. Sejalan dengan definisi yang menyatakan bahwa perasaan adalah
hasil atau perbuatan manusia dengan panca inderanya, maka dapat dikatakan

bahwa aktifitas memiliki makna asosiasi dengan perasaan.
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Selanjutnya, ranah sumber pada data 11) dan 12) diidentifikasi sebagai #&
¥ 'shokubutsd atau 'tumbuhan'. Dalam 11), klausa ZEL-/hEWVW—EZDTIC
HWNBEH BRI 1= "konmorishita kodakai hitogamae no shita ni hosoi michi ga
aketd menggambarkan tumbuhan yang tumbuh tinggi dan menutupi jalan.
Pada 12), frasa $3ABYLIARED— ‘aru konmorishita mokusei no ichigabu’
menggambarkan pohon sweet olive yang tumbuh lebat. Kedua deskripsi ini
mengacu pada karakteristik tumbuhan yang menutupi atau memenuhi ruang.

Dari perspektif budaya Jepang, tumbuhan memiliki peran penting dalam
berbagai aspek kehidupan dan seni, termasuk ikebana dan simbolisme dalam
puisi dan literatur. lkebana, sebagai contoh, menekankan pada harmoni antara
manusia, alam, dan spiritualitas, dengan tumbuhan yang mewakili manusia dan
wadah yang mewakili bumi (Sullivan, 1971). Konsep ini mencerminkan
pemahaman mendalam tentang hubungan antara manusia dan alam.

Berdasarkan analisis ini, dapat diidentifikasi bahwa terdapat
korespondensi metaforis antara ranah sasaran 2§ 'kanjou atau 'perasaan’ dan
ranah sumber 8% 'shokubutsu atau ‘tumbuhan'. Dengan demikian metafora
konseptual yang terbentuk adalah [R5 EHEY TH 5] "perasaan adalah
tumbuhan" mencerminkan ide bahwa perasaan, seperti tumbuhan, memiliki
kemampuan untuk tumbuh, berkembang, dan mempengaruhi lingkungan
sekitarnya. Ini menunjukkan bahwa perasaan dapat dilihat sebagai entitas yang
hidup dan dinamis, mirip dengan tumbuhan dalam ekosistemnya. Lebih lanjut

penggambaran struktur metafora ini dapat dilihat pada skema imaji 6 berikut.

L El:pjiaen

Tumbuhan Perasaan

Rimbun = = % = = = = = =f/=3% ¢ Melankolis
ZABY L =

Bunga Sweet
Olive
B

* Rendah Hati

b5 TReelvd

matatrcd s

Perasaan adalah Tumbuhan

Skema imaji 6
7. Perasaan adalah Cairan (BB (3RIETHB)
) ARORKEWOEIOARDIILWE EH(T DOEISDAAL L ICRERELNT,
Watashi no aishuu wa itsumo kono mushi no hageshi oto to tomo ni, kokoro

no soko ni shimikomu youni  kanzerareta.
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Setiap musim panas, bila aku pulang berlibur, aku sering duduk sambil
mendengarkan nyanyian jangkrik yang mencucuk cucuk hati itu dan aku pun
mendapatkan diriku berada dalam perasaan yang bukan main pedihnya.
(Soseki 1914:116)

OVWHOTLFERARKREFECEAIZEIH, 2oL 008, BomTERUKLIIC,
B4 DEENH DT,

Kou itte shimaeba taihen kantan ni kikoemasu ga, soushita kokoro no keika
ni- wa, shion no mankan to onaji youni iro iro no koutei ga atta no desu.
Lama sudah aku tak dapat membulatkan tekadku, keadaan jiwaku ketika itu
dapat disamakan dengan air pasang yang senantiasa naik-turun. (Soseki
1914:232)

Dalam analisis data 13) dan 14), fokus utama pembahasan adalah pada
konsep emosi dasar manusia, yang diwakili oleh kata &1& ‘kanjou atau
'perasaan’. Pada data 13), frasa SADRE 'watashi no aishuu’ yang berarti
‘kesedihanku' mengungkapkan emosi kesepian yang menyedihkan, yang secara
leksikal berkaitan dengan ZEL& 'kanashisa atau 'kesedihan dan BXIE 'kanjou’
Demikian pula, pada data 14), frasa /LM#XI@ 'kokoro no keikd yang berarti
'‘perkembangan hati' merujuk pada perubahan perasaan seiring waktu, juga
mengarah pada konsep 2I§ ‘kanjou. Oleh karena itu, ranah sasaran pada
kedua data ini adalah 218 'kanjou .

Selanjutnya, ranah sumber pada data 13) diidentifikasi dari klausa /L\DEIC
WDAIAE 'kokoro no soko ni shimikomu’yang berarti 'meresap hingga ke dasar
hati', dengan verba DA AL ‘shimikomu’ yang berarti ‘'menembus jauh hingga
ke lubuk hati'. Verba ini sering berkolokasi dengan kata-kata yang terkait
dengan cairan, seperti 7K ‘mizu’ ‘air'. Pada data 14), ranah sumber diwakili oleh
frasa BDmTERIL 'shio no mankan to onajl yang berarti 'sama dengan
pasang surut air laut', dengan &8 ‘shio’ 'air laut' dan &+ ‘mankan’ 'pasang
surut' yang keduanya berkaitan dengan konsep & {& ‘ekitai’ atau 'cairan'.
Dengan demikian, ranah sumber pada kedua data ini adalah &K ‘ekitai’.

Korespondensi antara ranah sasaran /2{& 'kanjou’ dan ranah sumber &4
‘ekitai’ menggambarkan perasaan sebagai sesuatu yang dapat mengalir dan
menembus, layaknya cairan. Perasaan juga memiliki ritme dan laju yang serupa
dengan pasang surut air laut. Dari korespondensi ini, metafora konseptual [
1BI3BIATH5] "perasaan adalah cairan" menggambarkan bagaimana emosi

dapat mengalir dan mempengaruhi kedalaman psikologis manusia. Lebih lanjut
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struktur metafora ini dapat dilihat pada skema imaji 7 berikut.
AT I H r5aiEg
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BRI TH S

Perasaan adalah Cairan

Skema imaji 7

8. Perasaan adalah Benda Keras (B¢E [ZEWED THD)
1) EOHRWKNEZLSIC. HOOICEEFENE TV e FACIEEDNEA S0 T,

Tsukawanai tetsu ga kusaru youni, kare no kokoro ni wa sabi ga dete ita

toshika, watashi ini wa omowarenakatta no desu.

Tak dapat tidak akupun berpikir bahwa hatinya, seperti sebatang besi, telah
berkarat karena tak terpakai. (Soseki, 1914: 198)
SECEYTHEZETVZORIILTE>TWLIB KOO, B4 FTERRTTER
0% R TVBD(E, FALCEL TRIKYBIRTLT,

Ima made shomotsu de jouheki o kizuite sono naka ni tatte kumotte ita youna
K no kokoro ga, dandan uchi tokete kuru no o mite iru no wa, watashi ni totte
nan yori mo yukai deshita.

Amat menyenangkan hati saat ini melihat K keluar dari benteng buku-bukunya.
(Soseki, 1914: 200)

Dalam analisis data 15) dan 16), ranah sasaran diidentifikasi dari frasa M/
'kare no kokoro’ 'hatinya' dan K®.&» ‘'K no kokoro’ 'hati K', yang keduanya
merujuk pada konsep 2& 'kanjou’ atau 'perasaan’. Konsep ini secara langsung
berkaitan dengan /L 'kokoro’ atau 'hati', yang dalam konteks ini mengacu pada
emosi atau perasaan. Untuk ranah sumber, data 15) menyoroti frasa $xh'/& %
(tetsu ga kusaru) 'besi berkarat', yang mengacu pada &k (tetsu) atau 'besi'. Besi,
yang memiliki karakteristik kuat dan tahan lama, sering digunakan sebagai
metafora untuk kekuatan dan ketahanan. Di sisi lain, data 16) menggunakan
klausa 3B 2 &9\ TZD 3L TEES TL\= ‘jouheki wo kizuite sono naka ni tatte
kumotte ita’ yang berarti 'telah membangun benteng yang berdiri terpisah di

1

dalamnya’, dengan 382 ‘jouheki’ atau 'benteng' sebagai fokus. Benteng, yang

juga merupakan struktur yang kuat dan protektif, secara metaforis memperkuat
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konsep kekuatan dan perlindungan. Kemudian dari kedua data tersebut, ranah
sumber disederhanakan menjadi konsep EWE® ‘'katai mono’ atau 'benda
keras', yang mencakup baik 'besi’ maupun 'benteng'. Kedua objek ini
menyimbolkan kekuatan, kestabilan, dan ketahanan.

Korespondensi antara ranah sasaran /I%& 'kanjou’ dan ranah sumber EWED
‘katai mono’ menggambarkan perasaan sebagai sesuatu yang memiliki
kekuatan dan stabilitas emosional. Meskipun perasaan secara inheren dinamis
dan responsif terhadap stimulus eksternal, tetapi juga bisa memiliki kekuatan
internal yang memberikan stabilitas dan konsistensi dalam kepribadian
seseorang. Metafora konseptual [&EIEIZEWVWED THS | "perasaan adalah
benda keras" mencerminkan gagasan bahwa, seperti besi atau benteng,
perasaan dapat menjadi struktur yang kokoh dan berpengaruh dalam
membentuk respon dan tindakan manusia. Lebih lanjut, struktur metafora ini
dapat dilihat sebagai berikut.

L At HEsEE

Benda Keras Perasaan

* Besi 00 o\ e m - ¢  Yakin, Teguh
% pendirian

BF - 5%

—=f+=-==F—2>+¢ terlindungi,

* Benteng
antisipasl

e Rk

BEIELDTH S

Perasaan adalah Benda Keras

Skema imaji 8

9. Perasaan adalah Alat Ukur (B&13 =5 CH )

) Z25LTABOROHRICEESNTARMBB WA KO OLIIC, BBRRICHYEL
B EOBFEIBLSEDEAINEERE LR,
Soushite ningen no mune no naka ni souchisareta fukuzatsuna kikai ga, toker
no hari no youni, meiryou ni tsuwarinaku, banjou no suuji o sashiuru mono
darouka to kangaemashita.
Dapatkah orang mengharapkan susunan jiwa manusia yang rumit itu akan
memperlihatkan maksudnya yang begitu jelas seakan sejenis jam?, pikirku.
(Soseki, 1914:232)

2) FHUBNBEDNFEBICTERABOLIICRAT RIBRBLFICREDTY,

Wabi nagara jibun ga hijou ni katouna ningen no youni miete, kyuu ni
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iyana kokoromochi ni naru no desu.
Kemudian aku merasa benci pada diriku sendiri karena kerendahan budiku.
(Soseki, 1914:209)

Dalam analisis data MS17 dan MS18, kedua set data mengidentifikasi
ranah sasaran yang terkait dengan konsep %1% 'kanjou’ atau 'perasaan’. Data
17) menggunakan frasa AFIDBIDF ‘ningen no mune no naka yang berarti
'dalam dada manusia', dengan fokus pada f@ ‘mune’ atau 'dada'. Menurut
definisi dari T4 Y7V KR ' djitaru dajjisen’ 'dada’ memiliki beberapa makna,
termasuk jantung dan perasaan. Dalam konteks ini, 'dada’ diinterpretasikan
sebagai simbol hati atau perasaan. Sementara itu, pada data 18), frasa B/ 5
'iyana kimochl yang berarti 'perasaan tidak enak' langsung mengacu pada ¥
'kimoch/ atau 'perasaan’.

Selanjutnya, untuk ranah sumber, data 17) menyoroti frasa Rsat D& ‘' toke/
no harl yang berarti 'jarum jam', dengan fokus pada ¥f&t ‘toke/ atau ‘jam'. Jam
dalam hal ini diinterpretasikan sebagai alat pengukur waktu. Pada data 18),
frasa TR A ‘'katouna ningen’ yang berarti 'manusia rendah’, mengacu
pada konsep kualitas atau tingkatan, dengan % 'katou’yang berarti 'rendah’.
Dari sini, keduanya diabstraksikan menjadi konsep &5 'keiki atau 'alat ukur'.

Korespondensi antara ranah sasaran /%15 'kanjou/ dan ranah sumber =%,
'keik/ menggambarkan perasaan sebagai alat ukur mental dan emosional.
Perasaan berfungsi sebagai indikator yang mengukur dan menilai pengalaman
serta reaksi kita terhadap situasi yang dihadapi. Metafora konseptual [ZI&35&
X Cdh B "perasaan adalah alat ukur" menekankan pada fungsi perasaan
sebagai alat batin yang mengukur dan menimbang pengalaman hidup, mirip
dengan cara kerja alat ukur dalam mengukur fenomena fisik atau kuantitatif.

Lebih lanjut, struktur metafora ini dalam dilihat dalam skema imaji 9 berikut.
i I EIAESE
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Perasaan adalah Alat Ukur

Skema imaji 9
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B. Metafora Orientasional
1.

D)

Perasaan memiliki orientasi dalam-luar (BVEIC[EFEADAVIYT-V3VhH3)
ECHHBUBESN THO P (Lo — AMEATVRIOIBRD U ERHYELS,
Dokokara mo kirihanasarete yo no naka ni tatta hitori sunde mo iru youna ki
no shita koto yoku arimashita.
Sungguh, ada saat-saatnya ketika aku merasa benar-benar sendiri di dunia ini,
seperti terpisah dari setiap orang yang hidup. (Soseki, 1914: 266)
Dalam data 19), klausa "EZho6EIVE SN THO T IC>fz— AFEATVELIR"
'Dokokara mo kirihanasarete yo no naka ni tatta hitori sunde mo iru youna’yang
berarti "seperti hidup sendiri berada dalam dunia yang terpisah dari manapun”
mengilustrasikan konsep orientasi spasial dalam-luar. Analisis ini mengungkapkan
bagaimana individu dapat merasa terisolasi, seolah-olah mereka hidup terpisah dari
interaksi sosial dan dunia luar. Meskipun secara intrinsik manusia adalah makhluk
sosial yang terintegrasi dengan lingkungan sosialnya, perasaan isolasi ini
menunjukkan bahwa batasan psikologis dapat mempengaruhi persepsi seseorang
terhadap keterhubungan sosialnya, mendorong introspeksi dan isolasi diri. Konsep
orientasi spasial ini membantu memahami bagaimana dinamika internal perasaan
dapat mempengaruhi interaksi eksternal dengan lingkungan. Lebih lanjut, metafora

orientasional ini dapat dilihat pada skema imaji 10 berikut.

Dunia

5

@ Perasaan
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Perasaaan memiliki orientasi luar dan dalam

Skema imaji 10

Perasaan memiliki orientasi depan-belakang (BXEICIERTEHADAUTIYT-3VTH
3)
FADEZEEMEAKIBEBASZOTIN AFZOFFAII HVWAELEELCHLLE
REBYSBELOLOFNLEDTT,

Watashi no kotae mo muron joudan ni suginakatta no desuga, watashi wa sono

tokinandaka furui fuyouna kotoba ni atarashii igi o morieta youna kimochi ga
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shita no desu.

Ucapanku dianggap senda gurau; tetapi aku merasa bahwa kata yang dipandang
kuno itu telah memiliki arti baru. (Soseki, 1914:271)

Dalam analisis data 20, teridentifikasi penggunaan metafora orientasional dengan
orientasi spasial depan-belakang. Klausa FA[EZDRFRIZNHWAER S ECHLVNE
REBRYEBLISBOENLEDOTYT ‘watashi wa sono toki nandaka furui fuyouna
kotoba ni atarashii igi o morieta youna kimochi ga shita no desu’, yang
diterjemahkan sebagai "aku merasa bahwa kata yang dipandang kuno itu telah

memiliki arti baru," menunjukkan bagaimana perasaan subjek memberikan makna
baru pada kata-kata lama. Konsep kata #7L\\ ‘atarashii' ‘baru’ dan 25\ ‘furui' 'lama’
mengekspresikan hubungan spasial waktu; 'baru’ diasosiasikan dengan 'depan'
yang menandakan relevansi saat ini, sementara 'lama" dikaitkan dengan 'belakang'
yang menunjukkan masa lalu. Oleh karena itu, perasaan mempengaruhi persepsi
waktu dan posisi konseptual kata-kata dalam kontinum waktu. Lebih lanjut,

metafora orientasional ini dapat dilihat pada skema imaji 11 berikut.

Bk Rentang Waktuw/ Kala FEith
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By~ Perasaan HiLuw
<€ ~
rd
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Perasaaan memiliki orientasi depan dan belakang

Skema imaji 11

Perasaan memiliki orientasi atas-bawah (BB (CIX_ EETOAYVIY T3V THB)

BA0 0N BADESTHTIC, BRAEEBAVN VRS IBRICELENELE,

Jibun no kokoro ga jibun no suwatte tokoro ni, chanto ochi tsuite iru youna ki ni mo
naremashita.

Aku pun jadi kurang curiga dan mulai merasa makin santai. (Soseki, 1914:114)

Dari analisis data 21), metafora orientasional dengan orientasi spasial atas-bawah
teridentifikasi dalam klausa "B 00 A B D DESTHTIC, 5PAEEBFVTVELI A"
‘jibun no kokoro ga jibun no suwatte tokoro ni, chanto ochitsuite iru youna yang
berarti "saat aku duduk, hatiku seperti benar-benar jatuh." Frasa ini
menggambarkan bagaimana ‘'hati’, yang secara langsung berasosiasi dengan
perasaan, mengalami peristiwa ‘jatuh' ke arah bawah. Menurut kamus daring

Weblio, frasa {0ANE B4 “kokoro ga ochitsukd berarti 'menenangkan hati'. Dalam
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konteks ini, gerakan spasial ke bawah menggambarkan 'ketenangan' %0 'anshin,

sedangkan gerakan ke atas menggambarkan 'kekhawatiran' % 'fuan’. Lebih lanjut,

metafora orientasional ini dapat dilihat pada skema imaji 12 berikut.
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Skema Imaji 12

C. Metafora Ontologis

1.

1)

Perasaan adalah Entitas (BUB (A TH )
Z0 L ZNAEVWEVNCRIADLGEERERTEDTHEOT WO TEm AN FRIFFCRS
AORRICEFELTWSDIEBSLSICH12D T,
Sono ue, sore ga tagai chigai ni Okusan no kokoro o shihaisuru no denakutte,
itsu demo ryouhou ga douji ni Okusan no mune ni sonzaishiteiru noda to omou
youni natta desu.

Selain itu, menurutku kapan pun kami bersama, perasaan dalam dada
Okusan selalu hadir, dan saya tak berpikir untuk mendominasi perasaan yang
saling berbeda itu. (Soseki, 1914:174)

Dari analisis data 22, teridentifikasi bahwa perasaan sebagai entitas
tercermin dari frasa "FICFEFELTWS" ‘'mune ni sonzaishite ird yang berarti
"hadir di dalam dada". Frasa ini menunjukkan bahwa perasaan dianggap sebagai
objek yang memiliki eksistensi nyata, memperkuat konsep perasaan sebagai
entitas. Analisis lebih lanjut mengenai struktur dan hubungan spasial serta
temporal dari konsep perasaan ini telah dijelaskan dalam bagian sebelumnya.
Untuk pemahaman yang lebih mendalam, skema imaji 22 terkait disajikan di

bawah ini.
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Skema Imaji 22

SIMPULAN

Penelitian ini berfokus menganalisis simile yang berkaitan dengan ranah sasaran
perasaan dalam novel "Kokoro"' karya Natsume Soseki melalui pedekatan Linguistik
Kognitif, berdasarkan teori metafora konseptual dari Lakoff dan Johnson tahun 2003. Studi
ini mengidentifikasi pilihan kata spesifik yang menandai perasaan dalam simile, seperti 2
18§ 'kanjou’ perasaan, R/Uv 'ryoushin hati nurani, dan LW\ ‘kurushil ‘'menderita’, dan
mengategorikannya ke dalam sembilan jenis metafora struktural, tiga jenis metafora
orientasional, dan satu metafora ontologis. Ranah sumber bervariasi antara lain; kondisi
tubuh, manusia, hewan, musim, karya seni, tumbuhan, benda keras, cairan, dan alat ukur.
Tulisan ini menekankan potensi untuk penelitian lebih lanjut tentang metafora konseptual
dari ekspresi majas lainnya dalam novel "Kokoro" dan menyarankan untuk mengeksplorasi
implikasi budaya dari metafora ini dalam literatur Jepang. Temuan ini meningkatkan
pemahaman tentang metafora konseptual dalam karya sastra Jepang dan
merekomendasikan untuk mempelajari kaitan ekspresi metaforis dengan pandangan hidup

bangsa Jepang.
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